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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menggunakan Analisis Wacana 

Kritis Norman Fairclough, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Representasi Identitas Anak Dalam Praktik Sharenting Pada Akun 

Tiktok “Plengerfamily” 

  Identitas anak direpresentasikan secara dominan sebagai "pengusaha 

cilik" yang secara konsisten digunakan untuk strategi branding akun untuk 

menunjang keberlangsungan ekonomi digital keluarga. Hal tersebut tampak 

melalui pemanfaatan bahasa, visual, serta narasi yang menonjolkan 

kemandirian, aktivitas berwirausaha, dan homeschooling sebagai legitimasi 

keterlibatan anak dalam usaha keluarga. Simpulan ini menjawab rumusan 

masalah pertama penelitian dan diperoleh melalui analisis pada dimensi teks, 

yang menunjukkan pemilihan kosakata dan komposisi visual yang berulang, 

serta dimensi praktik diskursif, yang menunjukkan pengaburan batas antara 

wacana pendidikan dan wacana kewirausahaan sebagai instrumen legitimasi. 

2. Praktik Sharenting Yang Dilakukan Orang Tua Pada Akun Tiktok 

“Plengerfamily” 

 Praktik sharenting menampilkan adanya kedekatan kuasa yang 

didominasi oleh orang tua selaku pengelola akun serta produsen konten, 

sedangkan anak lebih berperan selaku subjek yang direpresentasikan. 

Distribusi konten secara luas lewat media sosial menguatkan jejak digital 

anak, sebaliknya respons publik menampilkan terdapatnya pemikiran yang 

bermacam- macam, mulai dari apresiasi terhadap pembelajaran 

kewirausahaan sampai kritik terhadap kemampuan komodifikasi anak. 

Keadaan ini menampilkan kalau praktik sharenting pada akun tersebut 

mempunyai kemampuan resiko terhadap pribadi, bukti diri digital, serta 

kesejahteraan anak di masa depan. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menampilkan jika praktik sharenting pada 

akun TikTok “plengerfamily” ialah wujud praktik komunikasi yang membangun 

representasi identitas anak sekaligus menunjang kepentingan ekonomi digital 



74 

 

keluarga. Penemuan ini memantapkan pemikiran Norman Fairclough kalau wacana 

tidak bersifat netral, melainkan jadi penerapan sosial yang membentuk cara publik 

memaknai identitas anak dalam ruang digital. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, serta merujuk pada manfaat 

teoritis dan manfaat praktis yang telah dikemukakan pada Bab I, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang terbagi ke dalam saran praktis, yang ditujukan 

bagi orang tua atau pengelola akun keluarga serta masyarakat dan pendidik, dan 

saran teoritis, yang ditujukan bagi pengembangan ilmu komunikasi dan peneliti 

selanjutnya, sebagai berikut. 

1. Bagi Orang Tua Atau Pengelola Akun Keluarga 

 Sejalan dengan manfaat praktis penelitian ini, orang tua yang mengelola akun 

keluarga di media sosial dianjurkan untuk lebih mencermati mekanisme 

persetujuan (consent) anak sebelum mempublikasikan konten yang melibatkan 

mereka, termasuk memberikan ruang bagi anak untuk menyampaikan keberatan 

serta menghormati keputusan tersebut tanpa mempublikasikannya disertai narasi 

yang meminimalkan keberatan anak. Orang tua juga dianjurkan untuk 

mempertimbangkan kembali intensitas pencantuman data identitas anak seperti 

usia, nama panggilan, serta rutinitas keseharian secara eksplisit dan berulang, 

mengingat jejak digital yang terbentuk bersifat permanen dan berpotensi sulit 

dikendalikan oleh anak pada masa depan. 

2. Saran Praktis Bagi Masyarakat Dan Pendidik 

  Sejalan dengan manfaat praktis penelitian ini, masyarakat, khususnya orang 

tua dan pendidik, disarankan untuk meningkatkan kesadaran dan literasi digital 

terkait dampak sharenting terhadap privasi dan kesejahteraan psikososial anak 

usia dini, sehingga dapat lebih kritis dalam menyikapi konten keluarga yang 

beredar di media sosial serta lebih bijak dalam praktik berbagi kehidupan anak 

di ruang digital masing-masing. 

3. Saran Teoritis Bagi Pengembangan Ilmu Komunikasi Dan Peneliti 

Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu akun TikTok sebagai studi kasus 

dan berfokus pada analisis wacana kritis terhadap konten yang sudah 

dipublikasikan secara terbuka, tanpa melibatkan wawancara langsung dengan 
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pengelola akun maupun anak yang menjadi subjek konten. Sejalan dengan 

manfaat teoritis penelitian ini, yakni memperkaya kajian representasi identitas 

dan analisis wacana kritis di media sosial, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan objek penelitian pada akun-akun family vlogging 

lain dengan karakteristik konten yang berbeda guna memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif, serta mempertimbangkan pendekatan tambahan 

seperti wawancara mendalam dengan orang tua maupun audiens untuk 

memperkaya perspektif produksi dan resepsi wacana sharenting. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengembangkan kajian ini dengan pendekatan 

longitudinal untuk mengamati perkembangan representasi identitas anak pada 

akun yang sama dalam rentang waktu yang lebih panjang, maupun dengan 

pendekatan hukum dan kebijakan untuk mengkaji kesesuaian praktik 

sharenting dengan regulasi perlindungan anak di Indonesia. 
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